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Abstract 

This study aims to analyze the effect of employee engagement, competence, and work environment on 
employee performance with job satisfaction as a mediating variable at PT. Aerofood Indonesia. A quantitative 
approach with a survey method was employed, involving 235 respondents selected using a non-probability 
sampling technique with the purposive sampling method. Data were collected through a Likert-scale-based 
questionnaire and analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The 
results of the direct effect test indicate that employee engagement and competence do not significantly affect 
job satisfaction, while the work environment has a significant effect on job satisfaction. Employee 
engagement, competence, work environment, and job satisfaction significantly influence employee 
performance. Based on the path analysis, job satisfaction cannot mediate the effect of employee engagement, 
competence, and work environment on employee performance. The model analysis shows that the research 
model falls into the moderate to strong category with medium predictive relevance. 
Keywords: Employee Engagement, Competence, Work Environment, Job Satisfaction, Employee 
Performance. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh employee engagement, kompetensi, dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada PT. Aerofood 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, melibatkan 235 
responden yang dipilih melalui teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert dan dianalisis menggunakan metode Partial Least 
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian uji pengaruh langsung menunjukkan 
bahwa employee engagement dan kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
sedangkan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Employee engagement, 
kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil path analiysis kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh antara employee 
engagement, kompetensi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Analisis model menunjukkan 
bahwa model penelitian berada dalam kategori moderat hingga kuat dengan relevansi prediktif sedang 
(medium predictive relevance). 
Kata Kunci: Employee Engagement, Kompetensi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 
 
1. Pendahuluan 

Industri katering penerbangan atau in-flight catering merupakan sektor krusial dalam industri 
penerbangan yang mengkhususkan diri dalam menyediakan makanan dan minuman untuk penumpang 
selama penerbangan. Operasinya kompleks karena harus memenuhi standar keamanan pangan yang ketat 
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serta mempertimbangkan berbagai preferensi dan kebutuhan diet penumpang. Katering penerbangan juga 
tergantung pada jadwal penerbangan yang ketat, menuntut tingkat presisi dan kecepatan tinggi dalam 
pengolahan dan pengiriman makanan. Kualitas makanan menjadi fokus utama karena berpotensi 
mempengaruhi pengalaman penumpang dan citra maskapai, sehingga perusahaan harus memastikan bahwa 
setiap hidangan memenuhi standar internasional dalam rasa, presentasi, dan keamanan pangan. Industri ini 
terus berinovasi untuk mengikuti tren dan ekspektasi baru dalam layanan makanan dan minuman di udara, 
dengan pengembangan menu yang beragam dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 
operasional serta keberlanjutan lingkungan. Katering penerbangan juga tunduk pada regulasi ketat terkait 
sanitasi, manajemen limbah, dan perlindungan kesehatan publik, baik di tingkat nasional maupun 
internasional. 

Dalam beberapa tahun terakhir industri katering penerbangan menghadapi tantangan signifikan 
selama pandemi COVID-19. Penurunan tajam dalam jumlah penerbangan baik domestik maupun 
internasional secara drastis mempengaruhi permintaan terhadap layanan katering penerbangan. Kebijakan 
pembatasan perjalanan dan penutupan rute penerbangan membuat industry katering penerbangan harus 
menghadapi penurunan pesanan dari maskapai penerbangan mitra mereka. Selain itu, perubahan kebijakan 
sanitasi dan keamanan yang lebih ketat juga menuntut perusahaan untuk menyesuaikan prosedur 
operasionalnya, termasuk standar kebersihan dan prosedur penanganan makanan yang lebih ketat. Upaya 
pemulihan bisnis juga menjadi fokus, di mana industri katering penerbangan harus mengidentifikasi strategi 
untuk mempertahankan keberlanjutan operasionalnya dalam situasi yang terus berubah dan tidak pasti ini, 
sambil tetap memprioritaskan kesejahteraan karyawan dan keselamatan penumpang.  

Salah satu contoh Perusahaan pada industri penerbangan adalah PT. Aerofood Indonesia. PT. 
Aerofood Indonesia sebagai bagian dari industri katering penerbangan menghadapi tuntutan untuk 
meningkatkan kinerjanya guna bersaing dengan perusahaan sejenisnya. Aerofood ACS sebagai trademark 
dari PT Aerofood Indonesia merupakan unit usaha dari PT. Aerowisata yang juga menjadi bagian dari Garuda 
Indonesia. Aerofood Indonesia mulai beroperasi pada tahun 1974 yang bergerak dalam bidang bisnis catering 
penerbangan. Aerofood ACS telah mempertahankan reputasinya dalam memberikan layanan premium 
terbaik di kelas produk makanan dan minuman hingga saat ini. 

Sebagai penyedia layanan katering penerbangan, PT. Aerofood Indonesia mengakui bahwa 
keberhasilan operasionalnya sangat bergantung pada kontribusi yang diberikan oleh sumber daya manusia 
atau karyawan. Sumber daya manusia yang memiliki potensi dan kualitas yang baik menjadi modal dasar 
bagi PT. Aerofood Indonesia untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Pencapaian tujuan 
perusahaan tercermin dalam kinerja karyawan, yang tidak hanya mencakup aspek kualitas dan kuantitas kerja 
yang dihasilkan, tetapi juga sejauh mana karyawan mampu menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang telah diberikan oleh perusahaan. Oleh karena itu, perhatian serius terhadap pengelolaan 
sumber daya manusia dan peningkatan kinerja karyawan menjadi kunci dalam memastikan PT. Aerofood 
Indonesia dapat beroperasi secara efektif dan efisien dalam industri yang kompetitif ini. Berdasarkan laporan 
kinerja karyawan di PT. Aerofood Indonesia dapat dilihat pada tabel penilaian key performance index (KPI) 
berikut: 

Tabel 1.1 
Penilaian Key Performance Index PT. Aerofood Indonesia Tahun 2022 

Status 
Karyawan 

Key Performance Index (KPI) Grand 
Total 

Sangat 
Baik 

Sekali 
Baik Sekali Baik Sedang Kurang Baik  

Contract -  106 2039 5 1 2151 
Permanen 1 74 941 13 1 1030 
Grand Total 1 180 2980 18 2 3181 

Sumber: PT. Aerofood Indonesia 
Berdasarkan tabel penilaian KPI tahun 2022 diatas dapat dilihat bahwa dari total 3.181 karyawan di 
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PT. Aerofood Indonesia sebagian besar penilaian yang didapat karyawan ada pada kategori baik, sedangkan 
karyawan yang termasuk dalam kategori baik sekali dan sangat baik sekali masih terbilang sedikit. Dan 
masih terdapat beberapa karyawan yang memiliki penilaian kinerja yang kurang dan cukup baik. Oleh 
karena itu, PT. Aerofood Indonesia terus memastikan untuk kedepannya agar semakin banyaknya karyawan 
yang memiliki kontribusi dan kinerja dalam kategori penilaian KPI baik sekali dan sangat baik sekali.  

Masalah umum yang sering memengaruhi kinerja karyawan di PT. Aerofood Indonesia mencakup 
beberapa aspek yang dapat menurunkan produktivitas mereka. Menurut Hasibuan (2017) beberapa aspek 
yang dapat menurunkan kinerja karyawan yaitu kurangnya motivasi yang mungkin disebabkan oleh 
kurangnya pengakuan terhadap kontribusi mereka, kurangnya dukungan dari atasan, atau ketidakpastian 
mengenai peluang pengembangan karier. Selain itu, ketidakjelasan dalam peran dan tanggung jawab juga 
dapat menyebabkan kebingungan dan menghambat kinerja. Lingkungan kerja yang tidak mendukung, 
termasuk fasilitas yang kurang memadai atau peralatan yang kurang lengkap, juga dapat menghalangi 
karyawan untuk mencapai potensi penuh mereka. Faktor lain seperti kurangnya pelatihan dan 
pengembangan, ketidakadilan dalam pengelolaan seperti perlakuan yang tidak adil dalam promosi atau 
pengakuan, serta stres dan beban kerja yang berlebihan juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara 
negatif. Komunikasi yang tidak efektif dari manajemen mengenai tujuan perusahaan dan kebijakan, serta 
kurangnya kompensasi atau insentif yang memadai, juga dapat merugikan motivasi dan kinerja karyawan. 
Selain itu, konflik interpersonal antara karyawan atau dengan atasan langsung dapat mengganggu kerjasama 
tim dan fokus pada pekerjaan. Mengidentifikasi serta mengatasi masalah-masalah ini adalah langkah penting 
dalam upaya PT. Aerofood Indonesia untuk meningkatkan kinerja karyawan dan menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih produktif dan memotivasi. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu employee engagement. Menurut 
Handoyo dan Setiawan (2017) mendefenisikan employee engagement sebagai bentuk komitmen atau 
motivasi yang mengarah pada keadaan psikologis di mana karyawan merasa memiliki kepentingan dalam 
keberhasilan perusahaan dan melakukan tugas dengan standar yang tinggi melebihi persyaratan yang 
ditugaskan. Ketika karyawan memiliki rasa employee engagement terhadap pekerjaannya maka akan 
mempermudah perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Penelitian yang dilakukan Awalia dan Yanuar 
(2024) membahasa tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti employee 
engagement dan organizational culture. Sedangkan variabel mediasi berfokus pada variabel organizational 
citizenship behavior. Dari hasil penelitian dikatakan bahwa employee engagement berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Semakin tinggi rasa employee engagement karyawan maka akan mampu meningkatkan 
kinerja karyawan hal ini berdampak baik bagi perusahaan. Penelitian lain yang membahas tentang employee 
engagement dari Fidyah dan Setiawati (2019), Awalia dan Yanuar (2024), Motyka (2018) menyatakan bahwa 
employee engagement memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. Namun penelitian dari 
Sari (2021) serta Amalia dan Novie (2023) menyatakan sebaliknya, dimana employee engagement tidak 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Permasalahan seputar variabel kompetensi di PT. Aerofood Indonesia menjadi fokus utama dalam 
dinamika perusahaan. Meskipun perusahaan telah mengimplementasikan standar tinggi untuk 
pengembangan keterampilan dan pengetahuan karyawan, beberapa tantangan signifikan perlu diatasi untuk 
memastikan keberhasilan program ini. Salah satu tantangan utama adalah menjaga kesesuaian dengan 
perubahan kebutuhan pasar yang cepat dalam industri penerbangan dan layanan makanan. Pelatihan dan 
pendidikan lanjutan yang diberikan harus secara terus-menerus diperbarui agar tetap relevan dengan 
perkembangan teknologi dan tren terbaru, sehingga karyawan tetap kompetitif dan mampu bersaing efektif. 
Di samping itu, pengelolaan biaya menjadi isu krusial dalam implementasi variabel kompetensi ini. PT. 
Aerofood Indonesia harus mengalokasikan anggaran yang substansial untuk menjalankan program pelatihan 
dan pengembangan karyawan dengan efektif. Pengelolaan sumber daya manusia juga menjadi tantangan 
lainnya, di mana perusahaan harus mengatasi keberagaman karyawan dan memastikan bahwa semua 
tingkatan dan bidang di dalam organisasi mendapatkan manfaat dari program pengembangan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan, Pentingnya penelitian terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti employee engagement, kompetensi, lingkungan kerja, dan 
kepuasan kerja tidak bisa diabaikan dalam manajemen sumber daya manusia modern. Employee 
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engagement menilai seberapa besar karyawan terlibat secara emosional, mental, dan fisik dalam pekerjaan 
mereka, yang berdampak langsung pada motivasi, produktivitas, dan kreativitas. Kompetensi mencakup 
keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan karyawan untuk melaksanakan tugas mereka secara 
efektif, meningkatkan kinerja individu, dan daya saing perusahaan. Lingkungan kerja yang positif 
menciptakan kondisi yang nyaman, aman, dan mendukung kolaborasi serta inovasi. Sedangkan kepuasan 
kerja, sebagai evaluasi subjektif, mempengaruhi loyalitas, retensi, dan kesejahteraan karyawan secara 
keseluruhan. Memahami dan menginvestigasi faktor-faktor ini membantu perusahaan mengambil langkah 
strategis untuk meningkatkan kondisi kerja, memaksimalkan potensi karyawan, dan menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan dan tuntutan pasar yang dinamis. 

2. Metode Penelitian 
Pe.ne.litian ini te.rmasu.k dalam je.nis pe.ne.litian ku.antitatif de.ngan pe.nde.katan su.rve.i. Pe.ne.litian 

ku.antitatif adalah je.nis pe.ne.litian yang me.nggu.nakan analisis data te.ru.ku.r de.ngan tahapan yang je.las dan 
rinci, se.rta me.ne.rapkan pe.rhitu.ngan statistik u.ntu.k me.nghasilkan ke.simpu.lan yang obje.ktif (Bou.gie. & 
Se.karan, 2020). Pe.ne.litian ini ju.ga me.ru.pakan pe.ne.litian su.rve.i, yaitu. je.nis pe.ne.litian non-inte.rve.nsional 
yang tidak me.libatkan pe.rlaku.an atau. inte.rve.nsi khu.su.s pada su.bje.k se.lama pe.riode. pe.ne.litian. Data dalam 
pe.ne.litian ini dipe.role.h me.lalu.i su.rve.i, yang me.ngandalkan pe.ngamatan pada re.sponde.n me.nggu.nakan 
ku.e.sione.r se.bagai instru.me.n pe.ngu.mpu.lan data. Se.lain itu., pe.ne.litian ini ju.ga dapat dikate.gorikan se.bagai 
stu.di kasu.s, kare.na data yang diku.mpu.lkan be.rasal dari PT. Ae.rofood Indone.sia se.lama pe.riode. te.rte.ntu.. 
Pe.ne.litian stu.di kasu.s me.mu.ngkinkan u.ntu.k me.mpe.role.h homoge.nitas re.sponde.n dan me.mbe.rikan manfaat 
de.ngan me.ndapatkan pe.nilaian langsu.ng dari re.sponde.n me.nge.nai ke.pu.asan ke.rja dan kine.rja karyawan di 
PT. Ae.rofood Indone.sia. 

Be.rdasarkan waktu. pe.ngambilan data, pe.ne.litian ini digolongkan se.bagai stu.di cross-se.ctional. 
Pe.ne.litian cross-se.ctional adalah pe.ne.litian di mana data diku.mpu.lkan hanya satu. kali pada waktu. te.rte.ntu. 
atau. dalam satu. pe.riode. te.rte.ntu.. Data yang dipe.role.h ke.mu.dian dianalisis u.ntu.k me.njawab pe.rtanyaan-
pe.rtanyaan pe.ne.litian. Pe.ngu.mpu.lan data yang dilaku.kan pada satu. waktu. dianggap cu.ku.p u.ntu.k analisis 
(Se.karan & Bou.gie., 2016). Dalam pe.ne.litian ini, pe.ngambilan data re.sponde.n dilaku.kan pada bu.lan 
De.se.mbe.r 2024. Kare.na ju.mlah re.sponde.n pada pe.ne.litian ini se.banyak 80 (dibawah 100) dan jika me.ngacu. 
pada ju.mlah sampe.l yang baik maka sampe.l pada pe.ne.litian ini yaitu. minimal 100 re.sponde.n dan pe.ne.liti 
me.ne.rapkan batas waktu. pe.ngisian ku.e.sione.r dari 26 De.se.mbe.r 2024 hingga tanggal 2 Janu.ari 2025 dan di 
dapat total se.banyak 235 re.sponde.n. Se.hingga u.ntu.k re.sponde.n pada pe.ne.litian ini me.nggu.nakan se.banyak 
235 re.sponde.n. 

Pe.ne.litian ini ju.ga me.ncaku.p u.ji hipote.sis yang me.nggu.nakan me.tode. statistik infe.re.nsial. U.ji 
hipote.sis dilaku.kan u.ntu.k me.ngu.ji adanya pe.ngaru.h antara satu. variabe.l de.ngan variabe.l lainnya dalam 
mode.l pe.ne.litian, de.ngan me.nilai nilai signifikansi be.rdasarkan parame.te.r data yang diu.ji se.cara statistik. 
Jika hasil pe.ngu.jian hipote.sis me.nu.nju.kkan signifikansi, maka te.mu.an te.rse.bu.t dianggap dapat dige.ne.ralisasi 
ke. popu.lasi yang le.bih lu.as (Bou.gie. & Se.karan, 2020).  

3. Hasil dan Pembahasan 
Pada pe.ne.litian ini menggunakan analisis infe.re.nsial me.nggu.nakan me.tode. statistik mu.ltivariate. 

me.lalu.i pe.nde.katan Partial Le.ast Squ.are. - Stru.ctu.ral E.qu.ation Mode.l (PLS-SE.M). Pada analisis PLS-SE.M, 
pe.rhitu.ngan pada pe.rsamaan stru.ktu.ral dilaku.kan be.rdasarkan nilai varians dari data inpu.t. Prose.s analisis 
statistik infe.re.nsial ini te.rdiri dari du.a tahap u.tama. Tahap pe.rtama adalah e.valu.asi te.rhadap ou.te.r mode.l atau. 
mode.l pe.ngu.ku.ran u.ntu.k me.ngu.ji re.liabilitas dan validitas indikator-indikator dalam mode.l te.rse.bu.t. Se.te.lah 
tahap pe.rtama se.le.sai, tahap ke.du.a dilaku.kan de.ngan me.nilai inne.r mode.l atau. mode.l stru.ktu.ral u.ntu.k 
me.ngu.ji ke.mampu.an e.ksplanatori dan pre.diksi mode.l, se.rta me.ngu.ji signifikansi pe.ngaru.h antar variabe.l 
dalam mode.l pe.ne.litian. 

 
3.1 Hasil Outer Model 

Dalam analisis data me.nggu.nakan PLS-SE.M, te.rdapat du.a tahap pe.ngu.jian. Tahap pe.rtama adalah 



CITIZEN: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia   
Vol 5, No. 1, 2025  
ISSN: 2807-5994 
https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal 
 

Hlm | 302 
www.journal.das-institute.com 

e.valu.asi te.rhadap ou.te.r mode.l, yang ju.ga dike.nal se.bagai mode.l pe.ngu.ku.ran. Tu.ju.an dari tahap ini adalah 
u.ntu.k me.ngu.ji dan me.nilai hu.bu.ngan antara indikator re.fle.ktif yang digu.nakan u.ntu.k me.ngu.ku.r variabe.l 
late.n (konstru.k). Prose.s analisis mode.l pe.ngu.ku.ran me.libatkan du.a je.nis u.ji, yaitu. u.ji re.liabilitas dan u.ji 
validitas. U.ntu.k me.mpe.role.h ou.te.r mode.l dalam pe.ne.litian ini, pe.rangkat lu.nak SmartPLS 4 digu.nakan 
de.ngan me.milih me.nu. calcu.late. dan ke.mu.dian me.milih PLS Algorithm. U.ji ou.te.r mode.l pada mode.l re.fle.ktif 
dalam pe.ne.litian ini te.rdiri dari tiga bagian se.cara be.ru.ru.tan: 1) validitas konve.rge.n (loading factor dan 
ave.rage. variance. e.xtracte.d atau. AVE.), 2) validitas diskriminan (rasio he.te.rotrait-monotrait atau. HTMT 
ratio), dan 3) re.liabilitas konstru.k (cronbach's alpha dan composite. re.liability). Hasil pe.ngolahan data 
me.nggu.nakan PLS Algorithm me.nghasilkan gambar ou.te.r mode.l yang ditampilkan di bawah ini. 

 
Gambar 4.1 Hasil Outer Model 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
 Dari gambar di atas te.rdapat 26 indikator re.fle.ktif yang digu.nakan dalam mode.l pe.ne.litian dan 
se.mu.a indikator te.rse.bu.t te.lah re.liabe.l u.ntu.k me.ngu.ku.r konstru.knya se.su.ai de.ngan nilai ou.te.r loading yang 
disyaratkan (Hair e.t al, 2019). Be.riku.tnya, akan diu.raikan pe.nje.lasan te.rpe.rinci me.nge.nai hasil e.valu.asi ou.te.r 
mode.l. 
3.1.1 Convergent Validity 

Se.te.lah me.nganalisis ou.te.r mode.l, langkah pe.rtama dalam analisis pe.ne.litian ini adalah 
me.nge.valu.asi mode.l pe.ngu.ku.ran me.lalu.i conve.rge.nt validity. Conve.rge.nt validity digu.nakan u.ntu.k me.nilai 
se.jau.h mana indikator-indikator dalam mode.l pe.ngu.ku.ran saling be.rhu.bu.ngan dan dapat se.cara konsiste.n 
me.ngu.ku.r konstru.k atau. variabe.l late.n yang sama. De.ngan kata lain, conve.rge.nt validity me.mastikan bahwa 
indikator yang dipilih be.nar-be.nar me.nggambarkan konstru.k yang dimaksu.d. Pe.nilaian te.rhadap conve.rge.nt 
validity dilaku.kan de.ngan du.a me.tode., yaitu. me.lalu.i loading factor dan ave.rage. variance. e.xtracte.d (AVE.). 
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Loading factor me.ngu.ku.r se.jau.h mana se.tiap indikator be.rhu.bu.ngan de.ngan konstru.k yang diu.ku.r, di mana 
nilai di atas 0,70 me.nu.nju.kkan bahwa indikator te.rse.bu.t valid u.ntu.k me.re.pre.se.ntasikan konstru.k te.rse.bu.t. 
Se.me.ntara itu., AVE. me.ngu.ku.r proporsi varians konstru.k yang dije.laskan ole.h indikator-indikator yang 
digu.nakan, de.ngan nilai AVE. le.bih dari 0,50 me.nu.nju.kkan bahwa konstru.k te.rse.bu.t mampu. me.nje.laskan 
le.bih dari se.te.ngah varians indikator yang ada (Ghozali dan Latan, 2020). Ole.h kare.na itu., conve.rge.nt validity 
me.mastikan bahwa indikator-indikator dalam mode.l pe.ne.litian dapat me.ngu.ku.r variabe.l late.n se.cara e.fe.ktif 
dan konsiste.n. Be.riku.t adalah hasil nilai loading factor yang dihitu.ng me.nggu.nakan SmartPLS ve.rsi 4. 

Tabel 4.12 Nilai Loading Factor 

Indikator  
E.mploye.e. 

E.ngage.me.nt 
Ke.pu.asan 

Ke.rja 
Kine.rja 

Karyawan 
Kompe.te.nsi  

Lingku.ngan 
Ke.rja 

E.E.1 0.859     
E.E.2 0.886     
E.E.3 0.870     
K1    0.821  
K2    0.875  
K3    0.896  
K4    0.873  
K5    0.864  

KE.1  0.771    
KE.2  0.798    
KE.3  0.817    
KE.4  0.849    
KE.5  0.774    
KK1   0.910   
KK2   0.903   
KK3   0.843   
KK4   0.802   
KK5   0.789   
LK1     0.778 
LK2     0.816 
LK3     0.748 
LK4     0.741 
LK5     0.802 
LK6     0.834 
LK7     0.749 
LK8     0.757 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
Be.rdasarkan tabe.l di atas, dapat dilihat bahwa se.lu.ru.h variabe.l me.miliki nilai loading factor yang 

le.bih be.sar dari 0,70, yang me.nu.nju.kkan bahwa se.mu.a indikator dalam mode.l pe.ne.litian ini valid dan 
me.me.nu.hi krite.ria validitas. Se.lanju.tnya, u.ji conve.rge.nt validity dilaku.kan de.ngan me.me.riksa nilai ave.rage. 
variance. e.xtracte.d (AVE.), di mana nilai AVE. yang dite.rima haru.s le.bih be.sar dari 0,50. Be.riku.t adalah hasil 
nilai ave.rage. variance. e.xtracte.d (AVE.) yang dihitu.ng me.nggu.nakan SmartPLS ve.rsi 4. 
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Tabel 4.13 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Average variance extracted (AVE) Kriteria Hasil 

E.mploye.e. E.ngage.me.nt 0.760 > 0,50 Valid 
Ke.pu.asan Ke.rja 0.644 > 0,50 Valid 
Kine.rja Karyawan 0.724 > 0,50 Valid 
Kompe.te.nsi 0.750 > 0,50 Valid 
Lingku.ngan Ke.rja 0.606 > 0,50 Valid 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
Be.rdasarkan tabe.l di atas dapat dike.tahu.i bahwa nilai ave.rage. variance. e.xtrcte.d (AVE.) dari se.lu.ru.h 

variabe.l me.miliki nilai le.bih be.sar dari krite.ria 0,50. Maka dapat disimpu.lkan bahwa masing-masing 
indikator dari se.lu.ru.h variabe.l dinyatakan valid u.ntu.k me.ngu.ku.r konstru.knya masing-masing. 
3.1.2 Discriminant Validity 

Se.te.lah me.laku.kan e.valu.asi te.rhadap conve.rge.nt validity, langkah be.riku.tnya dalam analisis ou.te.r 
mode.l adalah me.ngu.ji discriminant validity. Discriminant validity be.rtu.ju.an u.ntu.k me.mastikan bahwa 
konstru.k-konstru.k yang be.rbe.da dalam mode.l pe.ne.litian be.nar-be.nar saling te.rbe.dakan dan tidak saling 
tu.mpang tindih. De.ngan kata lain, se.tiap konstru.k haru.s me.miliki karakte.ristik yang u.nik dan tidak saling 
me.nggantikan. Salah satu. cara u.ntu.k me.ngu.ji discriminant validity adalah me.lalu.i u.ji discriminant validity 
ju.ga dilaku.kan de.ngan me.lihat he.te.rotrait-monotrait ratio (HTMT). HTMT digu.nakan u.ntu.k me.ngu.ku.r 
se.jau.h mana kore.lasi antara konstru.k yang be.rbe.da (Hanse.le.r e.t al., 2015). Jika nilai HTMT le.bih re.ndah dari 
0,90 ini me.nu.nju.kkan bahwa konstru.k-konstru.k te.rse.bu.t dapat dibe.dakan de.ngan baik dan valid. De.ngan 
de.mikian, dapat disimpu.lkan bahwa indikator-indikator dalam satu. variabe.l paling te.pat dan spe.sifik dalam 
me.ngu.ku.r konstru.knya. Be.riku.t ini hasil nilai he.te.rotrait-monotrait ratio (HTMT) yang didapatkan pada 
pe.ne.litian ini. 

Tabel 4.15 Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio 

Variabe.l 
E.mploye.e. 

E.ngage.me.nt 
Ke.pu.asan 

Ke.rja 
Kine.rja 

Karyawan 
Kompe.te.n

si 
Lingku.nganK

e.rja 
E.mploye.e. E.ngage.me.nt           
Ke.pu.asan Ke.rja 0.596         
Kine.rja Karyawan 0.857 0.747       
Kompe.te.nsi 0.889 0.580 0.864     
Lingku.ngan Ke.rja 0.763 0.875 0.861 0.758   
Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 

Pada tabe.l di atas me.nu.nju.kkan bahwa nilai rasio HT/MT u.ntu.k u.ji discriminant validity pada se.tiap 
variabe.l be.rada di bawah 0,90. Be.rdasarkan hasil te.rse.bu.t, dapat disimpu.lkan bahwa se.lu.ru.h indikator dalam 
mode.l pe.ne.litian ini te.lah te.rdiskriminasi de.ngan baik. Indikator-indikator te.rse.bu.t paling se.su.ai u.ntu.k 
me.ngu.ku.r konstru.k masing-masing, se.hingga dapat dinyatakan bahwa se.tiap indikator dalam mode.l ini 
mampu. se.cara spe.sifik me.re.pre.se.ntasikan konstru.knya. 
3.1.3 Construct Reliability 

Tahap ke.tiga dalam analisis se.te.lah e.valu.asi ou.te.r mode.l adalah me.nganalisis constru.ct re.liability. 
Constru.ct re.liability be.rtu.ju.an u.ntu.k me.mastikan bahwa indikator-indikator dalam su.atu. konstru.k dapat 
me.ngu.ku.r konstru.k te.rse.bu.t de.ngan konsiste.n dan stabil. Pe.ngu.jian ini me.nilai se.jau.h mana indikator-
indikator yang digu.nakan dapat me.mbe.rikan hasil yang se.ru.pa jika diu.ji be.ru.lang kali. Dalam mode.l 
pe.ngu.ku.ran ini, u.ntu.k me.nge.valu.asi re.liabilitas konstru.k, digu.nakan du.a alat u.ku.r, yaitu. cronbach's alpha 
dan Composite. Re.liability (CR). Cronbach's alpha me.ngu.ku.r konsiste.nsi inte.rnal antar indikator, di mana 
nilai di atas 0,7 me.nu.nju.kkan re.liabilitas yang baik (Ghozali dan Latan, 2020). Se.me.ntara itu., composite. 
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re.liability me.mbe.rikan gambaran le.bih me.nye.lu.ru.h te.ntang re.liabilitas konstru.k de.ngan me.mpe.rtimbangkan 
kontribu.si masing-masing indikator, di mana nilai antara 0,70 hingga 0,95 me.nu.nju.kkan re.liabilitas yang 
baik, de.ngan 0,70 se.bagai batas minimu.m dan 0,95 se.bagai batas maksimu.m. Jika nilai yang dipe.role.h le.bih 
dari 0,95, hal ini bisa me.nu.nju.kkan adanya re.du.ndansi indikator (Hair e.t al., 2019). Pe.ngu.jian ini sangat 
pe.nting u.ntu.k me.mastikan bahwa konstru.k dalam mode.l pe.ne.litian dapat me.nghasilkan hasil yang konsiste.n 
dan dapat diandalkan dalam me.ngu.ku.r variabe.l late.n. Be.riku.t adalah hasil nilai cronbach’s alpha dan 
composite. re.liability yang dihitu.ng me.nggu.nakan SmartPLS ve.rsi 4. 

Tabel 4.16 Nilai Construct Reliability 
Variabe.l Cronbach's Alpha Composite. Re.liability  Krite.ria Hasil 

E.mploye.e. E.ngage.me.nt 0.842 0.847 > 0,70 Re.liabe.l 
Ke.pu.asan Ke.rja 0.862 0.865 > 0,70 Re.liabe.l 
Kine.rja Karyawan 0.904 0.912 > 0,70 Re.liabe.l 
Kompe.te.nsi 0.917 0.922 > 0,70 Re.liabe.l 
Lingku.ngan Ke.rja 0.907 0.910 > 0,70 Re.liabe.l 
Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 

Be.rdasarkan tabe.l di atas, te.rlihat bahwa nilai cronbach's alpha u.ntu.k se.mu.a variabe.l te.lah 
me.me.nu.hi krite.ria de.ngan nilai di atas 0,7. Se.lain itu., nilai composite. re.liability u.ntu.k se.tiap variabe.l ju.ga 
be.rada dalam re.ntang yang disarankan ole.h Hair e.t al. (2019), yaitu. antara 0,70 se.bagai batas bawah dan 0,95 
se.bagai batas atas, se.rta tidak ada indikasi re.du.ndansi indikator dalam pe.ngu.jian ini. Be.rdasarkan hasil u.ji 
re.liabilitas te.rse.bu.t, dapat disimpu.lkan bahwa se.lu.ru.h indikator me.nu.nju.kkan konsiste.nsi inte.rnal yang baik, 
se.hingga dapat dianggap re.liabe.l dalam me.ngu.ku.r konstru.knya. 

Analisis ou.te.r mode.l te.lah dilaku.kan me.lalu.i tiga tahap pe.ngu.jian statistik, yaitu. conve.rge.nt validity 
yang me.lipu.ti e.valu.asi loading factor dan ave.rage. variance. e.xtracte.d (AVE.), discriminant validity yang diu.ji 
de.ngan he.te.rotrait-monotrait ratio (HTMT ratio), se.rta constru.ct re.liability yang dinilai be.rdasarkan nilai 
cronbach's alpha dan composite. re.liability. Be.rdasarkan hasil analisis ou.te.r mode.l me.nggu.nakan me.tode. 
PLS-SE.M, dapat disimpu.lkan bahwa se.mu.a indikator dalam mode.l pe.ne.litian ini valid dan re.liabe.l dalam 
me.ngu.ku.r konstru.k masing-masing se.cara spe.sifik. Ole.h kare.na itu., mode.l ini dinyatakan siap u.ntu.k 
dilanju.tkan ke. tahap analisis be.riku.tnya, yaitu. pe.ngu.jian inne.r mode.l atau. mode.l stru.ktu.ral. 

 
3.2 Hasil Inner Model 

Se.te.lah me.nye.le.saikan analisis ou.te.r mode.l, tahap se.lanju.tnya adalah me.nganalisis inne.r mode.l atau. 
mode.l stru.ktu.ral. Inne.r mode.l, yang ju.ga dise.bu.t mode.l stru.ktu.ral, me.ru.pakan kompone.n pe.nting dalam 
analisis me.nggu.nakan me.tode. Partial Le.ast Squ.are.s Stru.ctu.ral E.qu.ation Mode.ling (PLS-SE.M). Mode.l ini 
me.nggambarkan hu.bu.ngan antar konstru.k late.n dalam pe.ne.litian, yaitu. variabe.l-variabe.l yang tidak dapat 
diu.ku.r se.cara langsu.ng. Dalam PLS-SE.M, analisis inne.r mode.l be.rtu.ju.an u.ntu.k me.nge.valu.asi hu.bu.ngan 
kau.sal antar konstru.k late.n be.rdasarkan hipote.sis yang te.lah diru.mu.skan. Pe.ngu.jian dilaku.kan me.nggu.nakan 
u.ji hipote.sis du.a arah (two-taile.d) me.lalu.i prose.du.r bootstrapping de.ngan pe.rangkat lu.nak SmartPLS. 
Bootstrapping adalah me.tode. non-parame.trik yang me.nggu.nakan te.knik re.-sampling u.ntu.k me.nge.stimasi 
signifikansi dan koe.fisie.n mode.l (Hanse.le.r e.t al., 2015). De.ngan me.nganalisis inne.r mode.l, pe.ne.liti dapat 
me.nge.tahu.i hu.bu.ngan langsu.ng, tidak langsu.ng, atau. hu.bu.ngan yang dimode.rasi antar variabe.l. 

Me.nu.ru.t Hair e.t al. (2019), se.be.lu.m me.laporkan hasil u.ji hipote.sis, pe.nting u.ntu.k me.nge.valu.asi 
ku.alitas mode.l pe.ne.litian yang diaju.kan. E.valu.asi ku.alitas ini me.ncaku.p be.be.rapa parame.te.r, se.pe.rti Variance. 
Inflation Factor (VIF), R-squ.are., f-squ.are., Q-squ.are., dan Q-squ.are. pre.dict. Parame.te.r-parame.te.r ini 
digu.nakan u.ntu.k me.nilai se.be.rapa baik mode.l dapat me.nje.laskan dan me.mpre.diksi variabe.l-variabe.l yang 
dite.liti se.su.ai de.ngan pe.nde.katan PLS-SE.M. Se.te.lah me.mastikan ku.alitas mode.l, langkah se.lanju.tnya adalah 
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me.laku.kan u.ji signifikansi u.ntu.k me.ne.ntu.kan apakah hipote.sis dapat dite.rima (su.pporte.d) dan me.nganalisis 
jalu.r atau. path me.lalu.i hasil pe.ngu.jian spe.cific indire.ct e.ffe.cts. Be.riku.t adalah gambar inne.r mode.l yang 
dipe.role.h me.lalu.i bootstrapping PLS-SE.M. 

 
Gambar 4.2 Hasil Inner Model 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
Hasil bootstrapping yang ditampilkan me.lalu.i gambar inne.r mode.l di atas me.nu.nju.kkan hu.bu.ngan 

stru.ktu.ral antar variabe.l dalam mode.l pe.ne.litian ini. Dalam mode.l te.rse.bu.t, te.rdapat satu. variabe.l de.pe.nde.n, 
tiga variabe.l inde.pe.nde.n, dan satu. variabe.l me.diasi. Gambar inne.r mode.l ju.ga me.nampilkan nilai T-statistik 
u.ntu.k tu.ju.h jalu.r (path) dalam mode.l pe.ne.litian. Dari hasil analisis, dapat dilihat bahwa se.mu.a jalu.r dalam 
mode.l me.miliki nilai T-statistik yang me.le.bihi nilai T-tabe.l. Hal ini me.nu.nju.kkan bahwa se.mu.a hu.bu.ngan 
dalam mode.l stru.ktu.ral signifikan. Pe.nje.lasan me.nde.tail te.rkait hasil pe.ngu.jian inne.r mode.l disu.su.n se.cara 
be.ru.ru.tan se.su.ai de.ngan tahapan pe.laporan yang disarankan ole.h Hair e.t al. (2019). 

 
3.2.1 Multikolinearitas 

Dalam analisis mode.l stru.ktu.ral, langkah pe.rtama adalah me.nge.valu.asi apakah te.rdapat masalah 
koline.aritas antara variabe.l inde.pe.nde.n. Mu.ltikoline.aritas me.ru.ju.k pada kondisi di mana te.rdapat hu.bu.ngan 
linie.r yang sangat ku.at antara du.a atau. le.bih variabe.l inde.pe.nde.n dalam mode.l re.gre.si. Dalam konte.ks mode.l 
stru.ktu.ral, mu.ltikoline.aritas dapat me.nye.babkan distorsi pada e.stimasi hu.bu.ngan kau.sal dan me.mpe.ngaru.hi 
validitas hasil analisis. Ke.tika mu.ltikoline.aritas te.rjadi, pe.ngaru.h masing-masing variabe.l inde.pe.nde.n 
te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n me.njadi su.lit u.ntu.k dipisahkan, kare.na variasi pada satu. variabe.l inde.pe.nde.n 
sangat be.rkaitan de.ngan variabe.l lainnya. E.valu.asi mu.ltikoline.aritas dilaku.kan de.ngan me.nghitu.ng Variance. 
Inflation Factor (VIF) u.ntu.k se.tiap variabe.l inde.pe.nde.n, yang me.ngu.ku.r se.jau.h mana variabilitas su.atu. 
variabe.l inde.pe.nde.n dapat dije.laskan ole.h variabe.l inde.pe.nde.n lainnya. Nilai VIF yang ide.al dan 
me.nu.nju.kkan tidak adanya masalah mu.ltikoline.aritas adalah di bawah 3. Jika nilai VIF le.bih dari 5, hal ini 
me.nu.nju.kkan adanya masalah mu.ltikoline.aritas yang dapat me.me.ngaru.hi koe.fisie.n jalu.r dalam mode.l 
pe.ne.litian (Hair e.t al., 2019). Jika nilai VIF be.rada antara 3 hingga 5, maka dapat dikatakan se.bagai nilai 
yang masih dapat dite.rima atau. acce.ptable., me.skipu.n pe.rlu. dipe.rhatikan le.bih lanju.t. 
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Tabel 4.17 Nilai Inner VIF Value 

Variabel Kepuasan Kerja Kinerja Karyawan 
E.mploye.e. E.ngage.me.nt 2.836 2.837 
Ke.pu.asan Ke.rja   2.552 
Kine.rja Karyawan     
Kompe.te.nsi 3.029 3.036 
Lingku.ngan Ke.rja 2.141 3.769 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
 

Be.rdasarkan tabe.l di atas me.nu.nju.kkan nilai Variance. Inflation Factor (VIF) u.ntu.k be.be.rapa variabe.l 
dalam mode.l pe.ne.litian, yang digu.nakan u.ntu.k me.nge.valu.asi adanya mu.ltikoline.aritas antar variabe.l 
inde.pe.nde.n. Nilai VIF antara variabe.l-variabe.l yang be.rbe.da me.nu.nju.kkan bahwa se.bagian be.sar nilai be.rada 
di bawah batas kritis 5, yang be.rarti tidak ada masalah mu.ltikoline.aritas yang signifikan. Misalnya, hu.bu.ngan 
antara E.mploye.e. E.ngage.me.nt dan Ke.pu.asan Ke.rja me.miliki nilai VIF se.be.sar 2.836, se.dangkan hu.bu.ngan 
antara E.mploye.e. E.ngage.me.nt dan Kine.rja Karyawan me.nu.nju.kkan nilai VIF 2.837, ke.du.anya masih dalam 
batas yang dapat dite.rima. Nilai VIF u.ntu.k hu.bu.ngan antara Kompe.te.nsi de.ngan Ke.pu.asan Ke.rja (3.029) dan 
antara Kompe.te.nsi de.ngan Kine.rja Karyawan (3.036) me.nu.nju.kkan bahwa tidak ada masalah 
mu.ltikoline.aritas. Se.me.ntara itu., hu.bu.ngan antara Ke.pu.asan Ke.rja dan Kine.rja Karyawan se.rta antara 
Lingku.ngan Ke.rja de.ngan ke.du.a variabe.l lainnya me.miliki nilai VIF 2.552, 2.141 dan 3.769, yang ju .ga 
be.rada dalam re.ntang yang masih dapat dite.rima. Se.cara ke.se.lu.ru.han, nilai-nilai VIF ini me.nu.nju.kkan bahwa 
tidak ada masalah se.riu.s te.rkait mu.ltikoline.aritas se.hingga mode.l pe.ne.litian ini dapat dite.rima. 

 
3.2.2 Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Langkah ke.du.a dalam tahapan analisis inne.r mode.l adalah me.nilai ku.alitas mode.l pe.ne.litian de.ngan 
me.lihat nilai R-squ.are.d. R-squ.are.d (R²) adalah u.ku.ran statistik yang digu.nakan u.ntu.k me.nilai se.be.rapa baik 
mode.l dalam me.nje.laskan variabilitas data atau. se.be.rapa be.sar proporsi variasi dalam variabe.l de.pe.nde.n 
yang dapat dije.laskan ole.h variabe.l-variabe.l inde.pe.nde.n dalam mode.l. Dalam analisis mode.l stru.ktu.ral, 
se.pe.rti pada me.tode. PLS-SE.M, R² me.mbe.rikan gambaran te.ntang se.be.rapa baik mode.l yang diaju.kan dalam 
pe.ne.litian dapat me.re.pre.se.ntasikan hu.bu.ngan antar konstru.k late.n. Nilai R² be.rkisar antara 0 hingga 1, di 
mana R² yang le.bih tinggi me.nu.nju.kkan bahwa mode.l le.bih mampu. me.nje.laskan variasi dalam variabe.l 
de.pe.nde.n. Se.baliknya, nilai R² yang re.ndah me.nu.nju.kkan bahwa mode.l ku.rang e.fe.ktif dalam me.nje.laskan 
data. Se.cara u.mu.m, se.makin tinggi nilai R², se.makin ku.at mode.l dalam me.nje.laskan variabilitas variabe.l 
de.pe.nde.n, me.skipu.n inte.rpre.tasi nilai R² ju.ga be.rgantu.ng pada konte.ks pe.ne.litian dan je.nis data yang 
digu.nakan. Me.nu.ru.t Ghozali dan Latan (2020) nilai R² dapat dise.bu.t se.bagai ku.at bila nilainya sama de.ngan 
atau. le.bih be.sar dari 0,75. Nilai R² dikatakan mode.rate. to strong bila nilainya sama de.ngan 0,50 - 0,75. Nilai 
R² le.mah apabila nilainya sama de.ngan 0,25 - 0,50. Namu.n apabila dite.mu.kan nilai R² di atas 0,9 maka mode.l 
dapat dianggap ove.rfit. (Hair e.t al., 2019). Be.riku.t ini me.ru.pakan hasil dari R² dalam pe.ne.litian ini. 

Tabel 4.18 Nilai R-Squared 
Variabel R-square 

Ke.pu.asan Ke.rja 0.608 
Kine.rja Karyawan 0.759 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
Be.rdasarkan tabe.l di atas me.nu.nju.kkan nilai R² u.ntu.k du.a variabe.l de.pe.nde.n, yaitu. Ke.pu.asan Ke.rja 

dan Kine.rja Karyawan. U.ntu.k Ke.pu.asan Ke.rja, nilai R² se.be.sar 0.608 be.rarti mode.l pe.ne.litian ini dapat 
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me.nje.laskan se.kitar 60,8% dari variasi dalam ke.pu.asan ke.rja, yang me.nu.nju.kkan bahwa variabe.l-variabe.l 
inde.pe.nde.n dalam mode.l cu.ku.p baik dalam me.nje.laskan pe.ru.bahan tingkat ke.pu.asan ke.rja. Se.me.ntara itu., 
u.ntu.k Kine.rja Karyawan, nilai R² se.be.sar 0.759 me.nu.nju.kkan bahwa mode.l ini dapat me.nje.laskan se.kitar 
75,9% dari variasi dalam kine.rja karyawan. Me.skipu.n masih ada se.bagian variabilitas yang tidak dapat 
dije.laskan ole.h mode.l ini, ke.du.a nilai R² te.rse.bu.t me.nu.nju.kkan bahwa mode.l me.miliki ke.mampu.an mode.rate. 
to strong dalam me.nje.laskan variabilitas dalam ke.du.a variabe.l de.pe.nde.n, de.ngan proporsi yang cu.ku.p 
signifikan. Se.cara ke.se.lu.ru.han, hasil ini me.nce.rminkan bahwa mode.l yang diu.ji me.miliki ke.ku.atan yang 
cu.ku.p dalam me.nggambarkan hu.bu.ngan antar variabe.l dalam pe.ne.litian. 

 
3.2.3 Effect Size (f-Squared) 

Dalam analisis mode.l stru.ktu.ral, langkah be.riku.tnya se.bagai acu.an me.nilai ke.mampu.an pre.diksi 
mode.l yang disarankan adalah de.ngan me.lihat nilai f-squ.are.d. F-squ.are.d adalah u.ku.ran statistik yang 
digu.nakan u.ntu.k me.nilai se.be.rapa be.sar pe.ngaru.h su.atu. variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n 
dalam mode.l stru.ktu.ral. Dalam analisis mode.l stru.ktu.ral PLS-SE.M, nilai f-squ.are.d me.ngu.ku.r kontribu.si atau. 
e.fe.k dari variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap pe.ningkatan pe.nje.lasan variabilitas variabe.l de.pe.nde.n se.te.lah 
me.mpe.rtimbangkan variabe.l lain dalam mode.l. Yang me.njadi pe.doman dalam me.ngu.ku.r nilai f-squ.are.d 
adalah jika nilai f-squ.are.d ku.rang dari 0,02 maka pe.ngaru.hnya dianggap ke.cil, jika nilai f-squ.are.d antara 
0,02 hingga 0,15 me.nu.nju.kkan pe.ngaru.h se.dang, dan jika nilai f-squ.are.d le.bih dari 0,15 maka pe.ngaru.hnya 
dianggap be.sar (Ghozali dan Latan, 2020). De.ngan de.mikian, f-squ.are.d digu.nakan u.ntu.k me.nilai se.jau.h 
mana variabe.l inde.pe.nde.n me.mbe.rikan kontribu.si te.rhadap ke.mampu.an mode.l dalam me.mpre.diksi atau. 
me.nje.laskan variabilitas variabe.l de.pe.nde.n. 

Tabel 4.19 Nilai F-Squared 
Variabel Kepuasan Kerja Kinerja Karyawan 

E.mploye.e. E.ngage.me.nt 0.001 0.062 
Ke.pu.asan Ke.rja   0.044 
Kine.rja Karyawan     
Kompe.te.nsi 0.002 0.171 
Lingku.ngan Ke.rja 0.760 0.081 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
Be.rdasarkan tabe.l di atas me.nu.nju.kkan nilai f-squ.are.d u.ntu.k be.be.rapa variabe.l dalam mode.l 

pe.ne.litian, yang me.nggambarkan se.be.rapa be.sar pe.ngaru.h masing-masing variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap 
variabe.l de.pe.nde.n. Be.rdasarkan pe.doman pe.ngu.ku.ran f-squ.are.d me.nu.ru.t Ghozali dan Latan (2020) jika nilai 
te.rse.bu.t ku.rang dari 0,02, pe.ngaru.hnya dianggap ke.cil; antara 0,02 hingga 0,15 me.nu.nju.kkan pe.ngaru.h 
se.dang; dan le.bih dari 0,15 dianggap me.miliki pe.ngaru.h be.sar. U.ntu.k E.mploye.e. E.ngage.me.nt te.rhadap 
ke.pu.asan ke.rja me.miliki pe.ngaru.h yang sangat ke.cil de.ngan nilai f-squ.are.d se.be.sar 0.001. Se.me.ntara 
pe.ngaru.hnya te.rhadap kine.rja karyawan me.nu.nju.kkan nilai se.dang de.ngan f-squ.are.d se.be.sar 0.062 artinya, 
me.nu.nju.kkan bahwa pe.ningkatan kine.rja karyawan mu.ngkin tidak te.rlalu. be.rpe.ngaru.h te.rhadap tingkat 
ke.te.rlibatan karyawan. Ke.pu.asan ke.rja te.rhadap Kine.rja karyawan me.miliki pe.ngaru.h yang se.dang de.ngan 
f-squ.are.d 0.044. Di sisi lain, Kompe.te.nsi te.rhadap ke.pu.asan ke.rja me.miliki pe.ngaru.h ke.cil, de.ngan nilai f-
squ.are.d se.be.sar 0.002, se.me.ntara kompe.te.nsi te.rhadap kine.rja karyawan me.nu.nju.kkan pe.ngaru.h yang be.sar 
de.ngan nilai f-squ.are.d 0.171. Lingku.ngan ke.rja te.rhadap ke.pu.asan ke.rja me.miliki pe.ngaru.h yang sangat 
be.sar de.ngan nilai f-squ.are.d se.be.sar 0.760. Se.me.ntara pe.ngaru.hnya te.rhadap kine.rja karyawan me.nu.nju.kkan 
nilai ke.cil de.ngan f-squ.are.d se.be.sar 0.081. Se.cara ke.se.lu.ru.han, hasil ini me.nu.nju.kkan bahwa lingku.ngan 
ke.rja me.miliki pe.ngaru.h be.sar te.rhadap ke.pu.asan ke.rja, se.me.ntara e.mploye.e. e.ngage.me.nt dan kompe.te.nsi 
me.miliki pe.ngaru.h ke.cil te.rhadap ke.pu.asan ke.rja, namu.n pe.ngaru.h yang se.dang te.rhadap kine.rja karyawan. 
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Variabe.l lain se.pe.rti kine.rja karyawan te.rhadap ke.pu.asan ke.rja ju.ga me.nu.nju.kkan pe.ngaru.h yang se.dang. 
 
3.2.4 Nilai Predictive Relevance (Q2 dan Q2 Predict) 

Dalam analisis ku.alitas mode.l pada PLS-SE.M, tahapan be.riku.tnya adalah me.lalu.i u.ji Q-squ.are.d, 
yang digu.nakan u.ntu.k me.nilai ke.mampu.an pre.diktif dari mode.l yang diaju.kan. Me.nu.ru.t Hair e.t al. (2019), 
Q-squ.are.d me.ngu.ku.r se.be.rapa baik mode.l dapat me.mpre.diksi data yang tidak te.rlihat (ou.t-of-sample.). U.ji 
ini dilaku.kan de.ngan me.nghitu.ng nilai Q-squ.are.d u.ntu.k masing-masing variabe.l de.pe.nde.n yang ada dalam 
mode.l, me.nggu.nakan te.knik pre.diksi be.rdasarkan e.stimasi mode.l yang ada. Jika nilai Q-squ.are.d le.bih dari 
0, maka mode.l dapat dikatakan me.miliki re.le.vansi pre.diktif. Nilai Q-squ.are.d hingga 0,25 me.nu.nju.kkan 
bahwa ke.mampu.an pre.diksi mode.l me.miliki re.le.vansi yang ke.cil (small pre.dictive. re.le.vance.), se.me.ntara 
nilai antara 0,25 dan 0,5 me.nu.nju.kkan ke.mampu.an pre.diksi mode.l yang re.le.vansinya se.dang (me.diu.m 
pre.dictive. re.le.vance.). Jika nilai Q-squ.are.d le.bih dari 0,50 maka mode.l dianggap me.miliki ke.mampu.an 
pre.diksi re.le.vansi yang be.sar (large. pre.dictive. re.le.vance.). Se.makin be.sar nilai Q-squ.are.d atau. se.makin 
me.nde.kati 1, se.makin aku.rat ke.mampu.an pre.diksi mode.l dalam me.mpre.diksi ou.tpu.t yang konsiste.n 
me.skipu.n te.rjadi pe.ru.bahan pada parame.te.r data. Pe.ngu.jian Q-squ.are.d pada PLS-SE.M dilaku.kan de.ngan 
pe.nde.katan ou.t-of-sample., yang me.nsimu.lasikan pe.ru.bahan data dan me.mbandingkannya de.ngan data 
e.stimasi asli (Hair e.t al., 2019). Ole.h kare.na itu., nilai ini pe.nting u.ntu.k me.nu.nju.kkan ku.alitas mode.l yang 
diu.su.lkan, kare.na mode.l te.rse.bu.t akan diu.ji se.cara e.mpiris pada data yang be.rbe.da di masa de.pan. Nilai Q-
squ.are.d pada pe.ne.litian ini dihitu.ng me.nggu.nakan me.tode. blindfolding pada PLS-SE.M se.pe.rti gambar 
dibawah ini. 

 

  
Gambar 4.3 Hasil Q-Squared 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
Be.rdasarkan gambar di atas hasil pe.rhitu.ngan Q-squ.are.d pada mode.l PLS-SE.M, nilai Q-squ.are.d 

u.ntu.k kine.rja karyawan adalah 0,532 dan u.ntu.k ke.pu.asan ke.rja adalah 0,376. Me.nu.ru.t Hair e.t al (2019), nilai 
Q-squ.are.d antara 0,25 dan 0,5 me.nandakan bahwa ke.mampu.an pre.diksi mode.l be.rada dalam kate.gori 
me.diu.m pre.dictive. re.le.vance.. Hal ini be.rarti bahwa mode.l cu.ku.p baik dalam me.mpre.diksi hasil u.ntu.k 
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variabe.l kine.rja karyawan dan ke.pu.asan ke.rja, me.skipu.n te.rdapat pote.nsi u.ntu.k pe.ningkatan le.bih lanju.t 
dalam hal aku.rasi pre.diksi. Nilai Q-squ.are.d yang me.nde.kati angka 0,50 me.nu.nju.kkan bahwa mode.l mampu. 
me.mbe.rikan pre.diksi yang re.le.van dan dapat digu.nakan u.ntu.k me.ngge.ne.ralisasi te.mu.an pada data yang akan 
datang, me.skipu.n ada ru.ang u.ntu.k pe.rbaikan dalam ke.te.patan pre.diksi. 

 
Me.tode. statistik yang le.bih canggih u.ntu.k me.ngu.ji nilai Q-squ.are.d te.lah dite.rapkan dalam analisis 

PLS-SE.M me.lalu.i kalku.lasi PLS pre.dict. Me.tode. ini, yang dike.mbangkan dan dipu.blikasikan ole.h Shmu.e.li 
e.t al. (2018), dianggap le.bih aku.rat dibandingkan de.ngan me.tode. blindfolding yang disampaikan (Hair e.t al., 
2019). Ke.mampu.an pre.diksi me.nggu.nakan PLS pre.dict le.bih se.nsitif te.rhadap pe.ru.bahan pada parame.te.r 
data inpu.t. Be.riku.t ini akan me.ru.pakan pe.rbandingan antara Q-squ.are.d dari ou.tpu.t blindfolding de.ngan Q-
squ.are.d pre.dict dari ou.tpu.t PLS pre.dict. 

Tabel 4.20 Perbandingan Nilai Q-Squared dengan Q-Square Predict 
Variabel Q-Squared Q-Square Predict 

Ke.pu.asan Ke.rja 0,376 0,564 
Kine.rja Karyawan 0,532 0,738 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
Be.rdasarkan tabe.l di atas ou.tpu.t dari PLS pre.dict hasil analisis me.nu.nju.kkan bahwa pe.rbandingan 

antara nilai Q-squ.are.d dan Q-squ.are. pre.dict digu.nakan u.ntu.k me.nge.valu.asi ke.mampu.an mode.l dalam 
me.nje.laskan variabe.l yang dite.liti se.rta me.mpre.diksi data baru.. Pada variabe.l ke.pu.asan ke.rja, nilai Q-squ.are.d 
se.be.sar 0.376 me.nu.nju.kkan pre.diksi ke.mampu.an mode.l be.rada pada kate.gori me.diu.m pre.dictive. re.le.vance. 
dalam me.nje.laskan data, se.dangkan nilai Q-squ.are. pre.dict se.be.sar 0.564 me.nu.nju.kkan ke.mampu.an pre.diksi 
yang le.bih baik pada data baru. dan be.rada pada kate.gori large. pre.dictive. re.le.vance.. Se.lanju.tnya pada variabe.l 
kine.rja karyawan, di mana Q-squ.are.d se.be.sar 0.532 ju.ga me.nu.nju.kkan ke.mampu.an mode.l pada kate.gori 
me.diu.m pre.dictive. re.le.vance. dalam me.nje.laskan data, se.me.ntara Q-squ.are. pre.dict se.be.sar 0.738 
me.nu.nju.kkan ke.ku.atan pre.diksi yang sangat baik. Be.rdasarkan hasil ini, mode.l Q-squ.are. pre.dict le.bih u.nggu.l 
dalam me.mpre.diksi kine.rja karyawan dibandingkan ke.pu.asan ke.rja. De.ngan de.mikian, se.cara ke.se.lu.ru.han, 
mode.l ini le.bih andal u.ntu.k me.mpre.diksi variabe.l kine.rja karyawan, me.njadikannya le.bih baik dibandingkan 
ke.pu.asan ke.rja dalam konte.ks ke.mampu.an pre.diksi. 

Dari hasil ou.tpu.t dari PLS pre.dict ju.ga dilaku.kan pe.nilaian ke.mampu.an pre.diksi di tingkat indikator 
konstru.k. Hal ini dilaku.kan de.ngan cara me.mbandingkan nilai e.rror dari mode.l PLS de.ngan e.rror dari mode.l 
linie.r (LM) pada targe.t konstru.k yang dite.ntu.kan. Pada pe.ne.litian ini nilai e.rror yang digu.nakan adalah Root 
Me.an Squ.are. E.rror (RMSE.) yang dibandingkan antara PLS de.ngan LM. RMSE. adalah u.ku.ran yang 
me.nggambarkan rata-rata tingkat ke.salahan pre.diksi yang dibu.at ole.h mode.l, se.makin ke.cil nilai RMSE., 
se.makin baik ke.mampu.an pre.diksi mode.l. Dalam konte.ks ini, jika nilai RMSE. pada mode.l PLS le.bih ke.cil 
dibandingkan de.ngan nilai RMSE. pada mode.l linie.r, maka mode.l PLS dianggap me.miliki pre.dictive. powe.r 
yang le.bih baik (Shmu.e.li e.t al., 2018). Hal ini me.nu.nju.kkan bahwa mode.l PLS mampu. me.mbe.rikan pre.diksi 
yang le.bih aku.rat u.ntu.k konstru.k targe.t dibandingkan de.ngan mode.l linie.r. E.valu.asi se.pe.rti ini pe.nting u.ntu.k 
me.mastikan bahwa mode.l PLS tidak hanya re.le.van se.cara statistik, te.tapi ju.ga me.miliki ke.u.nggu.lan praktis 
dalam me.mbe.rikan pre.diksi yang le.bih baik. De.ngan de.mikian, pe.ne.liti dapat me.nyimpu.lkan bahwa 
pe.nde.katan PLS le.bih u.nggu.l dalam me.nangkap pola hu.bu.ngan antara variabe.l late.n dan indikatornya 
dibandingkan de.ngan pe.nde.katan mode.l linie.r, khu.su.snya u.ntu.k data yang komple.ks atau. de.ngan stru.ktu.r 
yang tidak se.pe.nu.hnya linie.r. 
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Tabel 4.21 Nilai Q-Square Predict Indikator 
Indikator PLS-SEM_RMSE LM_RMSE PLS vs LM 

KE.1 0.625 0.614 Le.bih be.sar 
KE.2 0.905 0.900 Le.bih be.sar 
KE.3 0.940 0.942 Le.bih ke.cil 
KE.4 0.578 0.619 Le.bih ke.cil 
KE.5 0.622 0.686 Le.bih ke.cil 
KK1 0.407 0.419 Le.bih ke.cil 
KK2 0.436 0.456 Le.bih ke.cil 
KK3 0.532 0.614 Le.bih ke.cil 
KK4 0.486 0.500 Le.bih ke.cil 
KK5 0.499 0.513 Le.bih ke.cil 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
Hasil e.valu.asi ke.mampu.an pre.diksi mode.l PLS-SE.M dibandingkan de.ngan mode.l linie.r (LM) 

be.rdasarkan nilai Root Me.an Squ.are. E.rror (RMSE.) me.nu.nju.kkan bahwa mode.l PLS-SE.M me.miliki 
ke.u.nggu.lan dalam banyak indikator, me.skipu.n tidak u.ntu.k se.mu.anya. Pada konstru.k ke.pu.asan ke.rja (KE.), 
mode.l PLS-SE.M me.nghasilkan nilai RMSE. yang le.bih ke.cil dibandingkan LM pada indikator KE.3 0.940 
de.ngan 0.942, KE.4 0.578 de.ngan 0.619, dan KE.5 0.622 de.ngan 0.686, yang me.nu.nju.kkan ke.mampu.an 
pre.diksi yang le.bih baik pada indikator-indikator ini. Namu.n, u.ntu.k indikator KE.1 0.625 de.ngan 0.614 dan 
KE.2 0.905 de.ngan 0.900, nilai RMSE. mode.l PLS-SE.M le.bih be.sar daripada LM, se.hingga mode.l linie.r 
me.miliki pre.diksi yang le.bih baik pada ke.du.a indikator te.rse.bu.t. 

Pada konstru.k kine.rja karyawan (KK), mode.l PLS-SE.M me.nu.nju.kkan ke.u.nggu.lan yang konsiste.n 
de.ngan nilai RMSE. yang le.bih ke.cil u.ntu.k se.mu.a indikator yang diu.ku.r, yaitu. KK1 0.407 de.ngan 0.419, 
KK2 0.436 de.ngan 0.456, KK3 0.532 de.ngan 0.614, KK4 0.486 de.ngan 0.500, dan KK5 0.499 de.ngan 0.513. 
Hal ini me.nu.nju.kkan bahwa mode.l PLS-SE.M me.miliki pre.dictive. powe.r yang le.bih baik dibandingkan 
mode.l linie.r u.ntu.k konstru.k kine.rja karyawan. 

Se.cara ke.se.lu.ru.han, hasil ini me.ngindikasikan bahwa mode.l PLS-SE.M le.bih u.nggu.l dalam 
me.mpre.diksi indikator-indikator konstru.k kine.rja karyawan dan be.be.rapa indikator pada konstru.k ke.pu.asan 
ke.rja. Namu.n, u.ntu.k be.be.rapa indikator pada ke.pu.asan ke.rja, mode.l linie.r me.nu.nju.kkan pe.rforma pre.diksi 
yang le.bih baik. Analisis ini pe.nting u.ntu.k me.mahami ke.ku.atan dan ke.le.mahan re.latif dari ke.du.a mode.l 
dalam me.nangani data yang be.rbe.da pada tingkat indikator. Pe.rbandingan ini ju.ga me.mbe.rikan pandu.an bagi 
pe.ne.liti u.ntu.k me.ngide.ntifikasi indikator-indikator yang me.me.rlu.kan pe.nde.katan khu.su.s. Se.bagai contoh, 
pada indikator se.pe.rti KE.1 dan KE.2, di mana mode.l linie.r me.nu.nju.kkan pe.rforma yang le.bih baik, hal ini 
dapat me.nandakan adanya hu.bu.ngan yang le.bih se.de.rhana atau. linie.r antara variabe.l te.rse.bu.t dan 
konstru.knya. Se.baliknya, pada indikator-indikator de.ngan pe.rforma PLS-SE.M yang le.bih u.nggu.l, se.pe.rti 
KE.3, KE.4, KE.5, se.rta se.mu.a indikator pada konstru.k kine.rja karyawan, te.rdapat hu.bu.ngan yang le.bih 
komple.ks yang me.me.rlu.kan pe.nde.katan be.rbasis kompone.n late.n u.ntu.k me.mbe.rikan pre.diksi yang le.bih 
aku.rat. Pe.nilaian pada tingkat indikator ini ju.ga me.mbantu. dalam pe.nye.mpu.rnaan mode.l. Jika su.atu. indikator 
consiste.ntly me.nu.nju.kkan pe.rforma yang bu.ru.k pada ke.du.a mode.l, hal ini dapat me.njadi sinyal u.ntu.k 
me.nge.valu.asi u.lang indikator te.rse.bu.t, baik dari se.gi validitas mau.pu.n re.le.vansinya te.rhadap konstru.k. 
De.ngan de.mikian, hasil pe.rbandingan ini tidak hanya be.rgu.na u.ntu.k me.milih mode.l yang le.bih baik, te.tapi 
ju.ga u.ntu.k me.ngide.ntifikasi are.a yang me.mbu.tu.hkan pe.rbaikan dalam de.sain pe.ne.litian atau. pe.nge.mbangan 
mode.l. 
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3.3 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Se.te.lah mode.l se.cara ke.se.lu.ru.han diu.ji, maka pada tahap be.riku.tnya dilaku.kan pe.ngu.jian hipote.sis. 

Me.nu.ru.t Ghozali dan Latan (2020), u.ji hipote.sis dilaku.kan de.ngan me.lihat nilai T-statistik dibandingkan 
de.ngan nilai T-tabe.l = 1,96 pada tingkat signifikansi p valu.e. = 0,05. Apabila nilai T-statistik > T- tabe.l, 
maka dapat disimpu.lkan variabe.l e.ksoge.n me.miliki pe.ngaru.h signifikan te.rhadap variabe.l e.ndoge.n. 

Tabel 4.22 Hasil Pengaruh Langsung 
Hipotesis Variabel Koefisien T statistics  P values Hasil 

H1 E.mploye.e. E.ngage.me.nt -> Ke.pu.asan Ke.rja 0.025 0.261 0.794 Not Su.pporte.d 
H2 Kompe.te.nsi -> Ke.pu.asan Ke.rja -0.051 0.492 0.623 Not Su.pporte.d 
H3 Lingku.ngan Ke.rja -> Ke.pu.asan Ke.rja 0.798 9.827 0.000 Su.pporte.d 
H4 E.mploye.e. E.ngage.me.nt -> Kine.rja Karyawan 0.206 3.069 0.002 Su.pporte.d 
H5 Kompe.te.nsi -> Kine.rja Karyawan 0.354 5.608 0.000 Su.pporte.d 
H6 Lingku.ngan Ke.rja -> Kine.rja Karyawan 0.270 4.342 0.000 Su.pporte.d 
H7 Ke.pu.asan Ke.rja -> Kine.rja Karyawan 0.164 2.734 0.006 Su.pporte.d 

 Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
3.3.1 Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kepuasan Kerja 

Be.rdasarkan tabe.l di atas me.nu.nju.kkan bahwa E.mploye.e. E.ngage.me.nt tidak me.miliki pe.ngaru.h 
positif yang signifikan te.rhadap kine.rja karyawan. Hasil analisis me.nu.nju.kkan nilai koe.fisie.n se.be.sar 0.025, 
T-statistics 0.261 dan P-valu.e.s 0.794. Kare.na nilai T-statistics le.bih ke.cil dari t-tabe.l 1.96 dan P-valu.e.s le.bih 
be.sar dari 0.05, dapat disimpu.lkan bahwa e.mploye.e. e.ngage.me.nt tidak me.miliki pe.ngaru.h signifikan te.rhadap 
ke.pu.asan ke.rja. Nilai koe.fisie.n yang positif me.nu.nju.kkan adanya hu.bu.ngan antara e.mploye.e. e.ngage.me.nt 
dan ke.pu.asan ke.rja. namu.n kare.na pe.ngaru.h ini tidak signifikan se.cara statistik, artinya tidak ada hu.bu.ngan 
yang ku.at antara tingkat ke.te.rlibatan karyawan de.ngan tingkat ke.pu.asan ke.rja me.re.ka dalam konte.ks 
pe.ne.litian ini. Hal ini me.nu.nju.kkan bahwa me.skipu.n ke.te.rlibatan karyawan pe.nting, faktor lain se.lain 
ke.te.rlibatan mu.ngkin le.bih be.rpe.ngaru.h dalam me.mpe.ngaru.hi ke.pu.asan ke.rja, se.pe.rti lingku.ngan ke.rja atau. 
faktor lainnya. 
3.3.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pe.ngu.jian me.nu.nju.kkan koe.fisie.n -0.051, T-statistics 0.492 dan P-valu.e.s 0.623, yang be.rarti 
bahwa kompe.te.nsi tidak me.miliki pe.ngaru.h signifikan te.rhadap ke.pu.asan ke.rja. Kare.na nilai T-statistics le.bih 
ke.cil dari T-tabe.l 1.96 dan P-Valu.e.s le.bih be.sar dari 0.05, dapat disimpu.lkan bahwa kompe.te.nsi tidak 
me.miliki pe.ngaru.h signifikan te.rhadap ke.pu.asan ke.rja dalam pe.ne.litian ini. Nilai koe.fisie.n yang positif 
me.nu.nju.kkan adanya hu.bu.ngan antara kompe.te.nsi dan ke.pu.asan ke.rja, namu.n kare.na pe.ngaru.h ini tidak 
signifikan se.cara statistik, artinya data yang ada tidak cu.ku.p ku.at u.ntu.k me.mbu.ktikan bahwa pe.ru.bahan 
dalam kompe.te.nsi akan me.nghasilkan pe.ru.bahan yang signifikan dalam ke.pu.asan ke.rja. De.ngan kata lain, 
me.skipu.n te.rdapat hu.bu.ngan antara ke.du.a variabe.l, hu.bu.ngan te.rse.bu.t tidak dapat dianggap se.bagai faktor 
yang me.mpe.ngaru.hi ke.pu.asan ke.rja se.cara nyata dalam konte.ks pe.ne.litian ini. Me.skipu.n kompe.te.nsi 
karyawan pe.nting, faktor lain se.pe.rti lingku.ngan ke.rja, hu.bu.ngan antar re.kan ke.rja, atau. du.ku.ngan manaje.rial 
mu.ngkin le.bih dominan dalam me.mpe.ngaru.hi ke.pu.asan ke.rja. Ini me.nu.nju.kkan bahwa ke.pu.asan ke.rja bisa 
le.bih dipe.ngaru.hi ole.h e.le.me.n-e.le.me.n yang be.rsifat e.kste.rnal dan sosial, dibandingkan de.ngan kompe.te.nsi 
individu.. 
3.3.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Be.rdasarkan hasil pe.ngu.jiian nilai koe.fisie.n yang dipe.role.h adalah 0.798, T-statistics 9.827, dan P-
valu.e.s 0.000, yang me.nu.nju.kkan bahwa lingku.ngan ke.rja be.rpe.ngaru.h signifikan te.rhadap ke.pu.asan ke.rja. 
De.ngan T-statistics yang le.bih be.sar dari T-tabe.l 1.96 dan P-valu.e.s le.bih ke.cil dari 0.05, hipote.sis ini sangat 
didu.ku.ng. Koe.fisie.n positif se.be.sar 0,270 me.nu.nju.kkan bahwa lingku.ngan ke.rja yang me.ndu.ku.ng, nyaman, 
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dan kondu.sif dapat me.ningkatkan kine.rja karyawan. Faktor-faktor se.pe.rti su.asana ke.rja yang baik, fasilitas 
yang me.madai, se.rta hu.bu.ngan yang harmonis antar re.kan ke.rja dan atasan dapat me.ndorong karyawan u.ntu.k 
be.ke.rja le.bih e.fe.ktif dan produ.ktif. Ole.h kare.na itu., organisasi pe.rlu. foku.s pada pe.rbaikan dan pe.me.liharaan 
lingku.ngan ke.rja yang positif u.ntu.k me.ningkatkan kine.rja karyawan. 
3.3.4 Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Karyawan 

Be.rdasarkan hasil pe.ngu.jian me.nu.nju.kkan bahwa e.mploye.e. e.ngage.me.nt me.miliki pe.ngaru.h positif 
dan signifikan te.rhadap kine.rja karyawan. De.ngan koe.fisie.n 0.206, T-statistics yang sangat tinggi 3.069, dan 
P-valu.e.s 0.002, hipote.sis ini sangat didu.ku.ng. Koe.fisie.n positif 0,206 me.nu.nju.kkan bahwa se.makin tinggi 
tingkat ke.te.rlibatan karyawan, se.makin baik pu.la kine.rja yang dihasilkan ole.h karyawan. Ke.te.rlibatan 
karyawan yang tinggi, yang me.ncaku.p rasa antu.siasme., motivasi, dan komitme.n te.rhadap pe.ke.rjaan, dapat 
me.ningkatkan produ.ktivitas dan ku.alitas ke.rja me.re.ka. Ole.h kare.na itu., pe.ru.sahaan se.baiknya 
me.ngu.tamakan u.paya u.ntu.k me.ningkatkan ke.te.rlibatan karyawan gu.na me.ningkatkan kine.rja karyawan 
se.cara ke.se.lu.ru.han. 
3.3.5 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan  

Be.rdasarkan hasil pe.ngu.jian pe.ngaru.h kompe.te.nsi te.rhadap kine.rja karyawan, de.ngan hasil 
koe.fisie.n 0.354, T-statistics 5.608, dan P-valu.e.s 0.000. Hasil ini me.nu.nju.kkan bahwa kompe.te.nsi 
be.rpe.ngaru.h positif yang signifikan te.rhadap kine.rja karyawan. Koe.fisie.n positif se.be.sar 0,354 me.nu.nju.kkan 
bahwa se.makin tinggi tingkat kompe.te.nsi karyawan, se.makin baik pu.la kine.rja yang dihasilkan. Karyawan 
de.ngan ke.te.rampilan, pe.nge.tahu.an, dan ke.mampu.an yang le.bih tinggi ce.nde.ru.ng dapat me.nye.le.saikan tu.gas 
dan tanggu.ng jawab me.re.ka de.ngan le.bih e.fisie.n dan be.rku.alitas. Ole.h kare.na itu., pe.ru.sahaan pe.rlu. foku.s 
pada pe.nge.mbangan kompe.te.nsi karyawan me.lalu.i pe.latihan dan pe.ndidikan u.ntu.k me.ningkatkan kine.rja 
karyawan se.cara ke.se.lu.ru.han. 
3.3.6 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Be.rdasarkan hasil pe.ngu.jian pe.ngaru.h lingku.ngan ke.rja te.rhadap kine.rja karyawan, te.rbu.kti 
signifikan de.ngan koe.fisie.n 0.270, T-statistics 4.342, dan P-Valu.e.s 0.000. Hasil ini me.nu.nju.kkan bahwa 
lingku.ngan ke.rja be.rpe.ngaru.h positif yang signifikan te.rhadap kine.rja karyawan. Koe.fisie.n positif se.be.sar 
0.270 me.nu.nju.kkan bahwa lingku.ngan ke.rja yang kondu.sif dan me.ndu.ku.ng, se.pe.rti su.asana yang nyaman, 
fasilitas yang me.madai, se.rta hu.bu.ngan yang baik antar re.kan ke.rja dan manaje.me.n, dapat me.ningkatkan 
kine.rja karyawan. Lingku.ngan ke.rja yang positif dapat me.ndorong karyawan u.ntu.k le.bih te.rmotivasi, 
produ.ktif, dan me.miliki se.mangat yang le.bih tinggi dalam be.ke.rja. Ole.h kare.na itu., pe.ru.sahaan haru.s 
me.nciptakan dan me.njaga lingku.ngan ke.rja yang baik u.ntu.k me.ndu.ku.ng pe.ningkatan kine.rja karyawan. 
3.3.7 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Be.rdasarkan hasil pe.ngu.jian antara ke.pu.asan ke.rja te.rhadap kine.rja karyawan, me.nu.nju.kkan nilai 
koe.fisie.n 0.164, T-statistics 2.734 dan P-valu.e.s 0.006 artinya ke.pu.asan ke.rja me.miliki pe.ngaru.h signifikan 
te.rhadap kine.rja karyawan. me.nu.nju.kkan bahwa se.makin tinggi tingkat ke.pu.asan ke.rja karyawan, se.makin 
baik pu.la kine.rja yang dihasilkan. Karyawan yang me.rasa pu.as de.ngan pe.ke.rjaan me.re.ka ce.nde.ru.ng le.bih 
te.rmotivasi, be.rkomitme.n, dan produ.ktif dalam me.njalankan tu.gas. Ole.h kare.na itu., pe.ru.sahaan pe.rlu. foku.s 
pada pe.ningkatan ke.pu.asan ke.rja karyawan, kare.na hal ini dapat be.rdampak positif pada pe.ningkatan 
kine.rja karyawan. 

 
3.4 Hasil Uji Path Analysis 

Se.te.lah me.laku.kan u.ji pe.ngaru.h langsu.ng pada pe.ne.litian ini dilaku.kan u.ji pe.ngaru.h tidak langsu.ng 
de.ngan analisis jalu.r atau. path analysis. Me.nu.ru.t Ghozali dan Latan (2020) apabila su.atu. mode.l dibe.ntu.k 
de.ngan me.nggu.nakan variabe.l me.diasi, maka su.atu. mode.l re.gre.si be.rganda tidak dapat me.nye.le.saikan 
pe.rsoalan te.rse.bu.t. Te.knik analisis yang te.pat yaitu. analisis jalu.r. Analisis jalu.r me.mu.ngkinkan pe.ne.liti u.ntu.k 
me.ngu.ji hu.bu.ngan langsu.ng antar variabe.l mau.pu.n hu.bu.ngan tidak langsu.ng antar variabe.l dalam mode.l. 
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Tabel 4.1 Hasil Uji Efek Mediasi 
Hipotesis Variabel Koefisien T statistics P values Hasil 

8 
E.mploye.e. E.ngage.me.nt -> Ke.pu.asan 
Ke.rja -> Kine.rja Karyawan  0.004 0.250 0.803 

Not 
Su.pporte.d 

9 
Kompe.te.nsi -> Ke.pu.asan Ke.rja -> 
Kine.rja Karyawan  -0.008 0.510 0.610 

Not 
Su.pporte.d 

10 
Lingku.ngan Ke.rja -> Ke.pu.asan Ke.rja 
-> Kine.rja Karyawan  0.131 2.957 0.003 Su.pporte.d 

Su.mbe.r: Hasil pe.ngolahan data PLS-SE.M (2024) 
3.4.1 Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Hasil pe.ngu.jian me.nu.nju.kkan bahwa e.mploye.e. e.ngage.me.nt me.miliki koe.fisie.n 0.004, yang 
me.nu.nju.kkan hu.bu.ngan positif yang le.mah antara e.mploye.e. e.ngage.me.nt dan kine.rja karyawan me.lalu.i 
ke.pu.asan ke.rja. Namu.n, nilai T-statistics se.be.sar 0.250 le.bih ke.cil dari T-tabe.l yang se.haru.snya adalah 1.96, 
yang be.rarti hu.bu.ngan ini tidak cu.ku.p signifikan se.cara statistik. Se.lain itu., nilai P-valu.e.s se.be.sar 0.803, 
yang le.bih be.sar dari ambang batas 0.05, me.ngindikasikan bahwa hipote.sis ini tidak didu.ku.ng ole.h data. Hal 
ini be.rarti bahwa ke.te.rlibatan karyawan tidak be.rpe.ngaru.h langsu.ng mau.pu.n tidak langsu.ng te.rhadap 
ke.pu.asan ke.rja me.lalu.i kine.rja karyawan. De.ngan kata lain, me.skipu.n ke.te.rlibatan karyawan dapat 
me.mpe.ngaru.hi kine.rja me.re.ka, pe.ran ke.pu.asan ke.rja tidak cu.ku.p signifikan dalam me.me.diasi pe.ngaru.h 
ke.te.rlibatan karyawan te.rhadap kine.rja karyawan. 
3.4.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Hasil pe.ngu.jian pe.ngaru.h kompe.te.nsi te.rhadap kine.rja karyawan me.lalu.i ke.pu.asan ke.rja 
me.nghasilkan koe.fisie.n -0.008, yang me.nu.nju.kkan hu.bu.ngan ne.gatif yang sangat le.mah antara kompe.te.nsi 
dan kine.rja karyawan me.lalu.i ke.pu.asan ke.rja. Nilai T-statistics se.be.sar 0.510 le.bih ke.cil dari T-tabe.l 1.96, 
yang me.ngindikasikan bahwa hu.bu.ngan ini tidak signifikan se.cara statistik. Se.lain itu., nilai P-valu.e.s se.be.sar 
0.610, yang le.bih be.sar dari ambang batas 0.05, se.makin me.mpe.rku.at bahwa hipote.sis ini tidak didu.ku.ng 
ole.h data yang ada. Me.skipu.n koe.fisie.n ne.gatif me.nu.nju.kkan adanya hu.bu.ngan yang dapat me.ngarah pada 
pe.ngaru.h kompe.te.nsi te.rhadap kine.rja karyawan me.lalu.i ke.pu.asan ke.rja, pe.ngaru.h te.rse.bu.t sangat le.mah dan 
tidak cu.ku.p signifikan u.ntu.k dibu.ktikan se.cara statistik. De.ngan de.mikian, hasil ini me.nu.nju.kkan bahwa 
kompe.te.nsi tidak me.miliki pe.ngaru.h signifikan te.rhadap kine.rja karyawan me.lalu.i ke.pu.asan ke.rja dalam 
konte.ks pe.ne.litian ini. Me.skipu.n kompe.te.nsi be.rpe.ngaru.h te.rhadap kine.rja karyawan (se.pe.rti yang te.rlihat 
di hipote.sis se.be.lu.mnya), ke.pu.asan ke.rja tidak dapat be.rpe.ran dalam me.me.diasi pe.ngaru.h kompe.te.nsi 
te.rhadap kine.rja karyawan.  
3.4.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Hasil pe.ngu.jian pe.ngaru.h lingku.ngan ke.rja te.rhadap kine.rja karyawan me.lalu.i ke.pu.asan ke.rja, hasil 
analisis me.nu.nju.kkan koe.fisie.n 0.131, yang me.nu.nju.kkan hu.bu.ngan positif yang sangat ku.at. T-statistics 
se.be.sar 2.957 le.bih be.sar dari T-tabe.l 1.96, yang me.nu.nju.kkan bahwa hu.bu.ngan ini signifikan u.ntu.k dianggap 
se.bagai pe.ngaru.h yang ku.at atau. signifikan se.cara statistik. Se.lain itu., nilai P-valu.e.s se.be.sar 0.003, yang 
le.bih ke.cil dari ambang batas 0.05, le.bih lanju.t me.ngindikasikan bahwa hipote.sis ini didu.ku.ng ole.h data. 
Te.rdapat hu.bu.ngan positif yang sangat ku.at antara lingku.ngan ke.rja dan kine.rja karyawan me.lalu.i ke.pu.asan 
ke.rja, pe.ngaru.h ini sangat signifikan dalam pe.ne.litian ini. Hal se.su.ai de.ngan data de.skriptif yang 
me.nu.nju.kkan bahwa lingku.ngan ke.rja me.miliki hu.bu.ngan ku.at de.ngan kine.rja karyawan, yang ju.ga 
te.rce.rmin dalam ke.pu.asan ke.rja. Ole.h kare.na itu., organisasi se.baiknya me.mpe.rhatikan ku.alitas lingku.ngan 
ke.rja u.ntu.k me.ningkatkan ke.pu.asan ke.rja dan pada gilirannya dapat me.ningkatkan kine.rja karyawan. 
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4. Kesimpulan 
E.mploye.e. E.ngage.me.nt tidak me.miliki pe.ngaru.h signifikan te.rhadap Ke.pu.asan Ke.rja. Hal ini 

me.nu.nju.kkan bahwa ke.te.rlibatan karyawan bu.kanlah faktor yang se.cara langsu.ng me.me.ngaru.hi tingkat 
ke.pu.asan ke.rja karyawan di PT. Ae.rofood Indone.sia. Kompe.te.nsi ju.ga tidak me.miliki pe.ngaru.h signifikan 
te.rhadap Ke.pu.asan Ke.rja. Hal ini me.nu.nju.kkan bahwa ke.pu.asan ke.rja le.bih dipe.ngaru.hi ole.h faktor 
e.kste.rnal, se.pe.rti lingku.ngan ke.rja, daripada kompe.te.nsi individu.. Lingku.ngan Ke.rja me.miliki pe.ngaru.h 
positif dan signifikan te.rhadap Ke.pu.asan Ke.rja. Ini me.ne.gaskan bahwa lingku.ngan ke.rja yang kondu.sif dan 
me.ndu.ku.ng adalah faktor u.tama dalam me.ningkatkan ke.pu.asan ke.rja karyawan. E.mploye.e. E.ngage.me.nt 
me.miliki pe.ngaru.h positif dan signifikan te.rhadap Kine.rja Karyawan. Ini me.nu.nju.kkan bahwa ke.te.rlibatan 
karyawan me.ndorong kine.rja yang le.bih baik. Kompe.te.nsi me.miliki pe.ngaru.h positif dan signifikan te.rhadap 
Kine.rja Karyawan. Hal ini me.nu.nju.kkan bahwa karyawan de.ngan kompe.te.nsi yang baik mampu. 
me.nye.le.saikan tu.gas le.bih e.fe.ktif. Lingku.ngan Ke.rja ju.ga me.miliki pe.ngaru.h positif dan signifikan te.rhadap 
Kine.rja Karyawan. Lingku.ngan ke.rja yang me.ndu.ku.ng me.ndorong karyawan u.ntu.k be.ke.rja le.bih produ.ktif. 
Ke.pu.asan Ke.rja me.miliki pe.ngaru.h signifikan te.rhadap Kine.rja Karyawan. Ini me.nu.nju.kkan bahwa se.makin 
pu.as karyawan te.rhadap pe.ke.rjaan me.re.ka, se.makin baik kine.rja yang me.re.ka hasilkan. 

Tidak ada pe.ngaru.h signifikan antara E.mploye.e. E.ngage.me.nt te.rhadap Kine.rja Karyawan me.lalu.i 
Ke.pu.asan Ke.rja. Hal ini me.nu.nju.kkan bahwa Ke.pu.asan Ke.rja bu.kan me.diator yang signifikan antara 
E.mploye.e. E.ngage.me.nt dan Kine.rja Karyawan. Tidak ada pe.ngaru.h signifikan antara Kompe.te.nsi te.rhadap 
Kine.rja Karyawan me.lalu.i Ke.pu.asan Ke.rja. Ini me.nu.nju.kkan bahwa Kompe.te.nsi tidak me.me.ngaru.hi Kine.rja 
Karyawan me.lalu.i Ke.pu.asan Ke.rja. Te.rdapat pe.ngaru.h positif dan signifikan antara Lingku.ngan Ke.rja 
te.rhadap Kine.rja Karyawan me.lalu.i Ke.pu.asan Ke.rja. Hal ini me.nu.nju.kkan bahwa Ke.pu.asan Ke.rja 
me.me.diasi hu.bu.ngan antara Lingku.ngan Ke.rja dan Kine.rja Karyawan se.cara signifikan. Dari hasil Q² 
me.nu.nju.kkan mode.l me.miliki ke.mampu.an pre.diktif yang baik, ke.du.anya be.rada dalam kate.gori me.diu.m 
pre.dictive. re.le.vance.. Hasil PLS Pre.dict me.nu.nju.kkan mode.l le.bih u.nggu.l dibandingkan mode.l linie.r dalam 
me.mpre.diksi variabe.l. Nilai R² u.ntu.k Ke.pu.asan Ke.rja dan Kine.rja Karyawan me.ngindikasikan mode.l 
me.miliki ke.ku.atan pe.nje.lasan mode.rate. to strong. Lingku.ngan Ke.rja me.miliki pe.ngaru.h be.sar te.rhadap 
Ke.pu.asan Ke.rja dan se.dang te.rhadap Kine.rja Karyawan. Kompe.te.nsi me.miliki pe.ngaru.h be.sar te.rhadap 
Kine.rja Karyawan dan ke.cil te.rhadap Ke.pu.asan Ke.rja. E.mploye.e. E.ngage.me.nt me.miliki pe.ngaru.h ke.cil 
te.rhadap Ke.pu.asan Ke.rja te.tapi se.dang te.rhadap Kine.rja Karyawan. Ke.pu.asan Ke.rja be.rpe.ngaru.h se.dang 
te.rhadap Kine.rja Karyawan. Lingku.ngan Ke.rja me.njadi prioritas u.tama u.ntu.k pe.rbaikan. 

U.ntu.k pe.ne.litian se.lanju.tnya, disarankan u.ntu.k me.mpe.rlu.as caku.pan pe.ne.litian de.ngan me.libatkan 
pe.ru.sahaan dari be.rbagai se.ktor indu.stri agar hasilnya le.bih ge.ne.ral. Se.lain itu., pe.ne.litian longitu.dinal dapat 
dilaku.kan u.ntu.k me.mahami bagaimana hu.bu.ngan antar variabe.l be.rke.mbang dari waktu. ke. waktu., te.ru.tama 
te.rkait dampak ke.bijakan pe.rbaikan lingku.ngan ke.rja atau. pe.latihan kompe.te.nsi. Pe.ne.liti ju.ga dapat 
me.masu.kkan variabe.l tambahan se.pe.rti motivasi intrinsik, ke.se.imbangan ke.rja-hidu.p, atau. bu.daya organisasi 
u.ntu.k me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih kompre.he.nsif te.ntang faktor-faktor yang me.me.ngaru.hi kine.rja 
karyawan. Analisis yang le.bih me.ndalam te.rhadap indikator de.ngan pe.rforma re.ndah, se.pe.rti u.pah dan 
ke.se.mpatan promosi, ju.ga pe.nting dilaku.kan, de.ngan me.mpe.rhatikan faktor e.kste.rnal yang re.le.van.  
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